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Diabetes melitus tipe II merupakan penyakit kronik yang sering menimbulkan komplikasi 

neuropati diabetik disertai nyeri neuropatik. Nyeri tersebut dapat mengganggu aktivitas dan 

kenyamanan pasien sehingga diperlukan intervensi keperawatan yang efektif. Salah satu terapi 

nonfarmakologis yang dapat digunakan adalah Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation 

(TENS). Studi kasus ini bertujuan untuk menganalisis penerapan terapi TENS terhadap penurunan 

tingkat nyeri neuropatik pada pasien Diabetes Melitus tipe II di ruang rawat inap RS Panti Rini 

Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan desain one group pretest–posttest. 
Subjek penelitian adalah satu pasien dengan neuropati diabetik. Tingkat nyeri diukur 

menggunakan Visual Analog Scale (VAS) sebelum dan sesudah pemberian terapi TENS selama 

tiga hari berturut-turut. Hasil studi menunjukkan adanya penurunan skala nyeri setelah pemberian 

terapi TENS, dari nyeri sedang menjadi nyeri ringan. Penurunan nyeri terjadi secara bertahap 

setelah intervensi diberikan. Simpulan menunjukkan bahwa terapi Transcutaneous Electrical 

Nerve Stimulation (TENS) dapat digunakan sebagai intervensi nonfarmakologis pendukung dalam 

manajemen nyeri neuropatik pada pasien Diabetes Melitus tipe II untuk meningkatkan 

kenyamanan pasien selama perawatan. 
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